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Abstrak 
Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu sistem yang menjadi alat bantu dan sangat esensial untuk 
menyimpan, memanipulasi, menganalisis dengan bantuan data atribut dan keruangan. SIG 
(Sistem Informasi Geografis) mempunyai kemampuan untuk dapat mengubah suatu sistem dari 
yang semula menggunakan konvensional yaitu sistem yang hanya dapat menampilkan data atribut 
saja menjadi sebuah sistem yang mempunyai basis grafis atau gambar berikut dengan data 
keruangan dan atributnya. Transportasi merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan, 
transportasi sangat erat kaitannya dengan aktifitas masyarakat. Angkutan umum misalnya, 
merupakan alat transpotasi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat sehari-hari, di 
Kabupaten Majalengka khususnya ada berbagai jenis angkutan umum baik itu Angkutan 
Perkotaan  maupun Angkutan Pedesaan. Permasalahan yang terjadi di masyarakat terhadap 
transportasi angkutan umum yaitu masyarakat kerap kebingungan akan jalur transportasi 
angkutan umum tersebut dan salah pilih jalur angkutan terutama masyarakat yang akan 
menumpangi transportasi angkutan umum & masyarakat pendatang, karena ada berbagai macam 
angkutan dengan rute dan trayek yang berbeda. Dengan minimnya sistem informasi yang tersedia 
terhadap rute/trayek pada angkutan umum jelas mengakibatkan masyarakat pengguna 
transportasi umum kebingungan memilih angkutan sesuai jurusan yang diinginkan. Sistem 
informasi geografis tentang rute perjalanan angkutan umum di Kabupaten Majalengka berbasis 
web menggunakan Metode Djikstra diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam memilih 
jurusan angkutan umum yang sesuai dengan tempat tujuannya. 
Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Rute Angkutan Umum, Web, Metode Dijkstra. 
Abstract 
Geographic Information Systems (GIS) is a system that is an invaluable tool and essential to store, 
manipulate, analyze with the help of attribute data and spatial. GIS (Geographic Information 
Systems) have the ability to be able to change a system from the original use of conventional 
systems that only can display any attribute data into a system that has the graphic base or 
following image with spatial data and its attributes. Transport is one of the important elements in 
life, transportation is very closely associated with the activities of the community. Public 
transport, for example, is a means of transportation that is most widely used by people everyday, 
in Majalengka in particular there are various types of public transport be it transport Urban and 
Rural Transport. The problems that occurred in the community towards public transport is often 
confusion community will track the public transportation and one select line that will transport 
mainly people riding in public transportation and immigrant communities, because there is a wide 
variety of transport route and a different trajectory. With the lack of available information system 
to route / route on public transport obviously lead to public confusion of public transport users 
choosing the appropriate transport the desired direction. Geographic information system on 
public transport travel route in Majalengka a web-based using methods Djikstra expected to 
facilitate the public in choosing majors public transport according to their destination. 
Keywords: Geographic Information System, Routes Public Transportation, Web, Dijkstra method. 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini, perkembangan teknologi sistem informasi sangat pesat seiring dengan kebutuhan manusia 
terhadap informasi. Saat ini telah banyak sistem infomasi yang digunakan untuk menunjang dan menyelesaikan 
suatu permasalahan di masyarakat pada umumnya, adapun sebagian contoh kecilnya dalam suatu organisasi, 
perusahaan maupun instansi terkait. Sistem informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari suatu 
organisasi ataupun instansi terkait agar lebih efektif dan efisien serta mudah dalam penerimaan informasi yang 
ingin disampaikan. Tak terkecuali, dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) yaitu sistem yang menjadi alat bantu 
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dan sangat esensial untuk menyimpan, memanipulasi, menganalisis dengan bantuan data atribut dan keruangan. 
SIG (Sistem Informasi Geografis) mempunyai kemampuan untuk dapat mengubah suatu sistem dari yang semula 
menggunakan konvensional yaitu sistem yang hanya dapat menampilkan data atribut saja menjadi sebuah sistem 
yang mempunyai basis grafis atau gambar berikut dengan data keruangan dan atributnya. 
Transportasi merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan, transportasi sangat erat kaitannya dengan 
aktifitas masyarakat. Angkutan umum misalnya, merupakan alat transpotasi yang paling banyak digunakan oleh 
masyarakat sehari-hari, di Kabupaten Majalengka khususnya ada berbagai jenis angkutan umum baik itu 
Angkutan Kota, Angkutan Perkotaan, maupun Angkutan Pedesaan. Permasalahan yang terjadi di masyarakat 
terhadap transportasi angkutan umum yaitu masyarakat kerap kebingungan akan jalur transportasi angkutan 
umum tersebut dan salah pilih jalur angkutan terutama masyarakat yang akan menumpangi transportasi angkutan 
umum dan masyarakat pendatang, karena ada berbagai macam angkutan dengan rute dan trayek yang berbeda. 
Dengan minimnya sistem informasi yang tersedia terhadap rute/trayek pada angkutan umum jelas 
mengakibatkan masyarakat pengguna transportasi umum kebingungan memilih angkutan sesuai jurusan yang 
diinginkan. 
Maka daripada itu, perlu adanya penunjang sistem informasi geografis tentang rute perjalanan angkutan 
umum diharapkan dapat memudahkan masyarakat dalam memilih jurusan angkutan umum yang sesuai dengan 
tempat tujuannya. Sistem Informasi Geografis tentang rute perjalanan angkutan umum ini menggunakan metode 
Algoritma Djikstra, Algoritma Dijkstra adalah suatu algoritma rakus dimana algoritma ini digunakan untuk 
mencari rute permasalahan terpendek antara simpul sumber dan simpul tujuan untuk sebuah graf berarah 
berdasarkan bobot pada sisi yang bernilai tidak negatif. Algoritma Dijkstra bekerja dengan cara mengunjungi 
simpul-simpul yang ada, dimulai dari simpul sumber. Kemudian algoritma ini memilih simpul-simpul yang 
lokasi nya terdekat dan dilakukan secara berulang lalu kemudian menghitung total bobot semua sisi yang 
dilewati untuk mencapai simpul tujuan. Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Masyarakat pengguna jasa angkutan umum kerap kebingungan ketika memilih jurusan angkutan umum yang 
akan ditumpangi untuk sampai ke tujuan. 
2. Masyarakat pengguna jasa angkutan umum sering salah memilih jurusan sesuai dengan tujuannya.  
Berdasarkan latar belakang pemilihan judul, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana menerapkan metode Djikstra dalam penentuan rute angkutan umum di Kabupaten Majalengka? 
2. Bagaimana merancang sistem informasi geografis rute angkutan umum di Kabupaten Majalengka? 
Batasan Masalah 
1. Sistem informasi geografis dibuat hanya untuk sistem informasi rute angkutan umum di Kabupaten 
Majalengka. 
2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan database MySQL 
3. Pemodelan sistem informasi geografis yang digunakan adalah pemodelan dengan menggunakan UML 
(Unified Modeling Language). 
Tujuan Penelitian 
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membangun suatu sistem informasi geografis dengan menerapkan 
metode djikstra. 
2. Menyajikan informasi kepada masyarakat tentang jalur dan trayek angkutan umum. 
3. Memahami secara lebih dalam menerapkan metode Djikstra dalam membangun sistem informasi geografis 
rute angkutan umum di Kabupaten Majalengka. 
Adapun manfaatnya antara lain:  
1. Masyarakat pengguna jasa angkutan umum mendapatkan informasi terkait jalur/trayek angkutan umum. 
2. Mengurangi kesalahan masyarakat/pengguna jasa angkutan umum dalam memilih jurusan angkutan umum. 
Konsep Dasar Sistem 
Secara sederhana,  suatu  sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau  himpunan dari unsur, 
komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain, dan terpadu. 
(Sutabri, 2012:3). 
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Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem. (Sutabri, 2012:2) Yaitu: 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan. Berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk meneyelesaikan suatu sasaran tertentu. 
2. Pendekatan yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai suatu 
kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa “sistem adalah 
suatu kumpulan bagian-bagian baik manusia atau pun bukan manusia yang saling berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan”. 
Konsep Dasar Sistem Informasi 
Terdapat berbagai macam pengertian sistem informasi menurut beberapa ahli, salah satunya sebagai 
berikut:Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan. (Sutabri, 2012:46). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan gabungan dari manusia, 
hardware, software, jaringan komunikasi dan datayang saling berinteraksi untuk menyimpan, mengumpulkan, 
memproses, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 
Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi 
spasial (bereferensi keruangan), atau dalam arti yang lebih sempit adalah sistem komputer yang memiliki 
kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi berefrensi geografis, 
misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah database. Menurut sumber lain GIS adalah 
suatu sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau berkoordinat 
geografi, atau dengan kata lain suatu GIS adalah suatu sistem basis data dengan kemampuan khusus untuk 
menangani data yang bereferensi keruangan (spasial) bersamaan dengan seperangkat operasi kerja (Barus dan 
Wiradisastra, 2000). Sedangkan menurut (Anon, 2001) Sistem Informasi Geografis adalah suatu Sistem 
Informasi yang dapat memadukan antara data grafis (spasial) dengan data teks (atribut) objek yang dihubungkan 
secara geografis di bumi (georeference). Disamping itu, GIS juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan 
melakukan analisis data yang akhirnya akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi. 
Angkutan Umum 
Angkutan adalah sarana untuk memindahkan orang atau barang dari suatu tempat ke tempat lain. Tujuannya 
membantu orang atau kelompok orang menjangkau berbagai tempat yang dikehendaki, atau mengirimkan barang 
dari tempat asalnya ketempat tujuannya. Prosesnya dapat dilakukan menggunakan sarana angkutan berupa 
kendaraan atau tanpa kendaraan (diangkut oleh orang). Angkutan Umum adalah angkutan penumpang yang 
dilakukan dengan sistem sewa atau bayar. Termasuk dalam pengertian angkutan umum penumpang adalah 
angkutan kota (bus, minibus, dsb), kereta api, angkutan air dan angkutan udara (Warpani , 1990). 
Metode RUP (Rational Unified Process) 
Rational Unified Process (RUP) merupakan suatu metode rekayasa perangkat lunak yang dikembangkan 
dengan mengumpulkan berbagai best practises yang terdapat dalam industri pengembangan perangkat lunak. 
Ciri utama metode ini adalah menggunakan use-case driven dan pendekatan iteratif untuk siklus pengembangan 
perankat lunak. RUP menggunakan konsep object oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada pengembangan 
model dengan menggunakan Unified Model Language (UML). 
Metode Algoritma Dijkstra 
Algoritma Dijkstra merupakan algoritma yang paling sering digunakan dalam pencarian rute terpendek, 
sederhana penggunaannya dengan menggunakan simpul-simpul sederhana pada jaringan jalan yang tidak rumit 
(Chamero, 2006). Adapun nama algoritma Dijkstra sendiri berasal dari penemunya yaitu Edsger Dijkstra. Dalam 
mencari solusi, algoritma Dijkstra menggunakan prinsip greedy, yaitu mencari solusi optimum pada setiap 
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langkah yang dilalui, dengan tujuan untuk mendapatkan solusi optimum pada langkah selanjutnya yang akan 
mengarah pada solusi terbaik.  
Algoritma Dijkstra adalah suatu algoritma rakus dimana algoritma ini digunakan untuk mencari rute 
permasalahan terpendek antara simpul sumber dan simpul tujuan untuk sebuah graf berarah berdasarkan bobot 
pada sisi yang bernilai tidak negatif. Algoritma Dijkstra bekerja dengan cara mengunjungi simpul-simpul yang 
ada, dimulai dari simpul sumber. Kemudian algoritma ini memilih simpul-simpul yang lokasi nya terdekat dan 




Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan: 
 
Gambar 1. Road map penelitian 
Berikut penulis cantumkan keterangan dari tahapan penelitian yang penulis buat yang tercantum pada 
Gambar 1., yaitu antara lain: 
1. Studi Literatur dilakukan dengan mempelajari dan memahami teori-teori yang digunakan, yaitu mencari 
faktor-faktor yang menjadi syarat dalam penulisan penelitian Sistem Informasi Geografis (SIG) Rute 
Angkutan Umum dengan Metode Djikstra. data-data tersebut dicari dengan cara mengumpulkan Literatur 
jurnal, browsing internet dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan topik. Baik textbook atau paper. 
2. Observasi dilakukan dengan mengadakan penelitian dan peninjauan langsung terhadap permasalahan yang 
diambil untuk mendapatkan data yang akurat mengenai data laporan individu dari Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika 
3. Hasil dari studi literatur dan observasi ditemukan data yang dibutuhkan untuk SIG. Data tentang jalur dan 
trayek angkutan umum, peta Kabupaten Majalengka dan jarak antar Kecamatan di Kabupaten Majalengka. 
Selanjutnya pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis Rute Angkutan Umum Kabupaten 
Majalengka berbasis web dengan model Rational Unified Process (RUP). Dan dengan menerapkan metode 
Djikstra untuk menentukan jalur terpendek suatu daerah. 
4. Tahap selanjutnya hasil dari pengembangan perangkat lunak dilakukan pengujian SIG rute angkutan umum 
Kabupaten Majalengka dengan cara mengoperasikan sistem secara berulang-ulang. 
5. Tahap selanjutnya setelah pengujian sistem, sistem akan digunakan dan dipakai oleh user. 
Lokasi Penelitian 
Dalam tahap penyesununan penulisan penelitian ini, penulis memerlukan banyak data untuk menyelesaikan 
penulisan laporan ini. Dan untuk itu, penulis melakukan analisis data ke tiga dinas bidang yang terkai dalam 
penulisan laporan: 
1. DISHUBKOMINFO Kabupaten Majalengka 
Jln.Pangeran Muhammad KM 5. Simpeureum 
Kabupaten Majalengka 
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2. Dinas Bina Marga Cipta Karya Kabupaten Majalengka 
Jln.KH.Abdul Halim No.99 Majalengka 45418 
Faksimile (0233) 281555 
Alat dan Bahan Penelitian 
Berikut ini akan di uraikan alat dan bahan penelitian yang digunakan. 
Alat Penelitian 
1. Perangkat keras 
Dalam membangun Sistem aplikasi informasi  ini perlu didukung oleh perangkat keras (Hardware) yang 
memadai. 
Dibawah ini merupakan spesifikasi minimum perangkat keras (Hardware) untuk membangun aplikasi ini: 
a. Personal Computer (PC) 
b. Prosesor Intel 2,0 Ghz 
c. RAM 1 GB 




2. Perangkat Lunak  
Selain Perangkat Keras (Hardware) diperlukan juga perangkat Lunak (Software) unutk membangun aplikasi 
ini, diantaranya : 
a. Sistem Operasi Windows 7 Professional 
b. Google Maps 
c. Web Server : XAMPP (Apache) 
d. Web Editor : Adobe Dreamweaver CS 6 
e. Web Browser : Internet Explorer, Google Chrome, Mozilla Firefox 
f. Star UML 
3. Perangkat pendukung 
a. Peta Administrtif Wilayah Kabupaten Majalengka 
b. Penghitungan metode Djikstra 
Bahan Penelitian 
Bahan pendukung yang menjadi pelengkap penyelesaian penulisan laporan dan membuat aplikasi sistem 
infrormasi adalah: 
1. Peta Adminsitratif Wilayah Kabupaten Majalengka 
2. Data Rute Trayek kendaraan Bermotor Angkutan Umum 
Data Penelitian 
Data-data yang digunakan atau yang dibutuhkan dalam perancangan aplikasi sistem informasi geografis ini 
dapat berupa data grafis atau spasial dan data attribut. Data grafis misalnya peta dan digitasi peta.  
Data spasial yang diperlukan dalam perancangan aplikasi sistem informasi geografis ini Kabupaten 
Majalengka diantaranya adalah: 
1. Peta Administratif Kabupaten Majalengka 
Di bawah ini pada Gambar 2. telah di cantumkan Peta Administratif Kabupaten Majalengka. 
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Gambar 2. Peta Kabupaten Majalengka (Bappeda Kab.Majalengka, Data sektoral Kabupaten 
Majalengka 2010) 
 
 2. Data Rute Trayek kendaraan Bermotor Angkutan Umum. Berikut ini merupakan data rute trayek kendaraan 
bermotor angkutan umum: 
 
Tabel 1. Data Rute Trayek Kendaraan Bermotor angkutan penumpang umum Angkutan Pedesaan Kabupaten 
Majalengka (Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Majalengka) 
 
No Kode Jurusan Jarak Km 
1 0940 Kadipaten (Terminal Cipaku) – Dawuan – 
Leuwikidang – Majalengka PP 
15 
2 0942 Kadipaten ( Terminal Cipaku) – Panongan - 
Jatitujuh 
19 
3 0944 Majalengka (Terminal Cigasong) – Baribis – 
Kasokandel – Cipaku PP 
17 
4 0975 Bantarwaru – Leuwihapi – Kodasari PP 8 
5 1347 Jatiwangi – Bongas – Majasari Bantarwaru PP 17 
6 1358 Terminal Maja – Sagara – Cibunut PP 7 
7 1374 Terminal Bantarujeg – Haurrendeng – 
Cipasung – Cigaleuh PP 
13 
8 1376 Kertajati – Babakan – Palasah PP 14 
9 1377 Terminal Bantarujeg – Malausma PP 11 
10 1378 Terminal Cikijing – Maniis – Jahim PP 10 
11 1380 Jatiwangi – Beber – Jatitujuh PP 15 
12 1381 Sub Terminal Jatitujuh – Sumber PP 11 
13 1382 Terminal Maja – Sukahaji PP 7 
14 1383 Terminal Maja – Argalingga PP 10 
15 1386 Majalengka (Terminal Cigasong) – Tajur – 
Maja PP 
12 
16 1387 Terminal Maja – Argalingga PP 15 
17 1388 Prapatan – Cidenok – Bantarwaru PP 21 
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No Kode Jurusan Jarak Km 
18 1389 Majalengka (Terminal Cigasong) – Sukahaji – 
Cibentar – Leuweung Gede – Jatiwangi PP 
15 
19 1392 Terminal Rajagaluh – Leuwikujang – Heuleut 
– Tarikolot – Waringin PP 
16 
20 1393 Terminal Rajagaluh – Sindangwangi – 
Bantaragung PP 
18 
21 1396 Terminal Rajagaluh – Garawastu – Argalingga 
PP 
8 
22 1397 Terminal Rajagaluh – Payung PP 10 
23 1400 Sukahaji – Pinangraja – Jatiwangi PP 16 
24 1401 Terminal Talaga – Cimuncang – Malausma PP 12 
25 1402 Terminal Talaga – Gunungmanik – Sangiang 
PP 
7 
26 1403 Terminal Talaga – Suma – Sangiang PP 14 
27 1407 Terminal Rajagaluh – Leuwikidang – Palasah 
– Jatiwangi PP 
12 
28 1408 Terminal Maja – Malongpong – Cipicung PP 8 
29 1411 Cingambul – Wangkelang – Nagara Kembang 
PP 
8 
30 1412 Terminal Cikijing – Cisoka – Cikondang – 
Ciranjang PP 
10 
31 1413 Jatiwangi – Ciborelang – Leuwiliang – 
Bantarwaru PP 
10 
32 1414 Leuwimunding – Ciparay – Garawangi – 
Bongas PP 
8 
33 1415 Terminal Rajagaluh – Leuwilaja – Balagedog 
PP 
8 
34 1416 Terminal Rajagaluh – Buah Kapas – 
Sindangwangi PP 
8 
35 1417 Kadipaten (Terminal Cipaku) – Gandu – 




Tabel 2. Data Rute Trayek Kendaraan Bermotor Angkutan Penumpang Umum Angkutan Perkotaan Kabupaten 
Majalengka (Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Majalengka) 
No Kode Jurusan Jarak Km 
1 0939 Majalengka (Terminal Cigasong) – Rajagaluh 
PP 
13 
2 0941 Majalengka (Terminal Cigasong) – Sukaraja 
– Jatiwangi PP 
17 
3 0943 Terminal Cikijing – Talaga – Maja PP 22 
4 1346 Terminal Rajagaluh – Prapatan PP 12 
5 1379 Kadipaten (Terminal Cipaku) – Jatiwangi – 
Ligung – Ampel PP 
16 
6 1384 Kadipaten (Terminal Cipaku) – Jatitujuh PP 17 
7 1385 Terminal Cikijing – Majalengka – Kadipaten 
(Terminal Cipaku) PP 
45 
8 1391 Terminal Rajagaluh – Salagedang – Weragati 
– Jatiwangi PP 
15 
9 1394 Terminal Rajagaluh – Cisetu – Trajaya – 
Pasir – Jatiwangi PP 
16 
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No Kode Jurusan Jarak Km 
10 1404 Terminal Talaga – Bantarujeg – 
Sindangwangi – Kepuh PP 
25 
11 1405 Terminal Talaga – Bantarujeg – Lemahsugih 
PP 
23 
12 1409 Kadipaten (Terminal Cipaku) – Sumberjaya 
PP 
25 
13 1410 Sumberjaya – Bantarwaru PP 9 
 
Tabel 3. Data Rute Trayek Kendaraan Bermotor Angkutan Penumpang Umum Angkutan Kota Kabupaten 
Majalengka (Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Majalengka) 
No Kode Jurusan Jarak Km 
1 1A 
0498 
Majalengka (Terminal Cigasong) – Jl. KH. 
Abdul Halim – Jl. Jatisampai – Jl. Kartini – Jl. 
Babakan – Jl. Suma – Jl. Makmur – Jl. 
Pahlawan – Jl. Kh. Abdul Halim – Kadipaten 




Majalengka (Terminal Cigasong) - Jl. KH. 
Abdul Halim – Jl. Suha – Jl. A. Yani – Jl. 
Babakan – Jl. Sukarame – Jl. Imam Bonjol – 





Majalengka (Terminal Cigasong) - Jl. KH. 
Abdul Halim – Jl. Gerakan Koperasi – Jl. 
Ahmad Kusuma – Jl. Jatisampai – Jl. 
Kesehatan – Jl. Pertanian – Jl. KH. Abdul 




Majalengka (Terminal Cigasong) - Jl. KH. 
Abdul Halim – Jl. Suha – Jl. A. Yani – Jl. 
Babakan – Jl. Kehutanan  – Jl. Pesantren – Jl. 
Cibasale – Jl. Cijati – Bundaran Munjul – Jl. 
KH. Abdul Halim – Pasirmuncang – Cijurey -  
Bonang PP 
12 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan Sistem 
Rancangan sistem ini adalah merupakan rancangan alur sebuah data yang akan dikembangkan menjadi 
sebuah aplikasi sistem informasi. Pada sistem usulan yang akan dibuat ini, di terangkan dan digambarkan oleh 
Diagram UML mulai dari: 
Use Case Diagram  
Menggambarkan himpunan use case dan aktor-aktor. Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi 
dan memodelkan perilaku suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna. 
Berikut pada Gambar 3.  adalah gambar Use case Usulan Sistem yang akan dibuat. 
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Gambar 3. Use Case usulan 
Tabel  4 adalah deskripsi pendefinisian actor pada diagram use case Sistem yang di usulkan dan Tabel  5. di 
uraikan Definisi Use Case Sistem yang di Usulkan. 
 
Tabel 4.  Definisi aktor use case usulan 
No. Aktor Deskripsi 
1 User Orang yang menggunakan atau mencari dan 
membutuhkan informasi 
2 Admin Orang yang bertugas dan memiliki hak akses untuk 
melakukan operasi pengaktifan, pengelolaan data 
 
Tabel 5. Definisi Use case 
No. Use Case Deskripsi 
1 Log In Merupakan proses pengecekan hak akses siapa yang berhak mengakses 
proses pengaktifan Aplikasi Sistem Informasi Geografis Rute 
Angkutan Umum Kabupaten Majalengka yang dalam hal ini admin, 
login wajib untuk fungsi-fungsi yang berkaitan dengan akses 
penghubung ke basisdata 
2 Peta Mjlk Merupakan proses generalisai penampilan peta pada layout sistem dan 
menu utama yang meliputi dua Proses yaitu Zoom in memperbesar peta 
dan zoom out kembali ke peta semula 
3 Mencari lokasi Merupakan Proses generalisasi Pencarian lokasi yang dilakukan oleh 
user yang meliputi satu proses yaitu searc location dengan mengetikan 
titik lokasi sekarang 
4 Menentukan Lokasi Merupakan Proses generalisasi yang dilakukan oleh user yang meliputi 
satu proses yaitu dengan menggeserkan kursor atau anak panah ke titik 
lokasi sekarang 
5 Mengelola Informasi Merupakan Proses generalisasi yang di lakukan oleh admin yang 
meliputi empat  proses yaitu edit, delete, save, cancel 
6 Melihat data Merupakan Proses generalisasi yang dilakukan user yang meliputi satu 
proses yaitu memilih nama kecamatan dan akan di tampilkan data-data 
mengenai jalur angkutan umum. 
7 Mengelola data Merupakan Proses generalisasi yang di lakukan oleh admin yang 
meliputi empat  proses yaitu edit, delete, save, cancel 
8 Log out Merupakan proses untuk mengakhiri sistem yang sedang dijalankan 
 
Class Diagram 
Class Diagram dibuat agar pembuat program atau programmer membuat kelas-kelas sesuai rancangan di 
dalam diagram kelas agar antara dokumentasi perancangan dan lunak sinkron. 
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Gambar 4. Class Diagram Usulan 
Activity Diagram  
1. Activity Diagram Log in 
 
Gambar 5. Activity Diagram Log In 
2. Activity Diagram User 
 
 
Gambar 6. Activity Diagram User 
 
Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup 
objek dan message yang dikirmkan dan diterima antar objek. 
1. Sequence Diagram Log In 
 





















Kelola data trayek angkutan Kelola Informasi Peta Kab. Majalengka Log Out
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2. Sequence Diagram Kelola Informasi 
 
Gambar 8. Sequence Diagram Kelola Informasi 
Perancangan Struktur Tabel Database 
Adapun perancangan struktur tabel database mengenai sistem informasi geografis ini yaitu sebagai berikut: 
Tabel 6. Data Trayek 
No Kolom Tipe Kosong Kunci 
1 Id_trayek Varchar(2) No Primary key 
2 Nama_ trayek Varchar(50) No  
 
Tabel 7. Data Alamat 
No Kolom Tipe Kosong Kunci 
1 Id_alamat Varchar(4) No Primary key 
2 Nama_alamat Varchar(50) No  
3 Ket Varchar(50)   
 
Tabel 8. Informasi 
No Kolom Tipe Kosong Kunci 
1 Id_info Varchar(12) No Primary key 
2 Id_alamat Varchar(4) No  
3 Id_trayek Varchar(2) No  
4 Tgl Date No  
5 Keterangan Text No  
6 Posisi Varchar(100) No  
7 Jenis Varchar(100) No  
8 Lat Double No  
9 Lng Double No  
 
Tabel 9. View Informasi 
No Kolom Tipe Kosong Kunci 
1 Id_info Varchar(12) No Primary key 
2 Id_alamat Varchar(4) No  
3 Id_trayek Varchar(2) No  
4 Tgl Date No  
5 Keterangan Text No  
6 Posisi Varchar(100) No  
7 Jenis Varchar(100) No  
8 Lat Double No  
9 Lng Double No  
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Rancangan Tampilan Sistem 
Dalam perancangannya, tampilan sistem harus dibuat semenarik mungkin dan tidak membingungkan 
sehingga pemakai dapat menggunakan sistem informasi ini dengan mudah dan nyaman. Adapun rangcangan dari 























































Gambar 12. Rancangan Tampilan Informasi Jalur Trayek 
 



























Gambar 14. Rancangan Tampilan Peta 
Implementasi Sistem 
Implementasi sistem ini meliputi tampilan layar dari sistem informasi geografis yang telah dibuat sebagai 
berikut. 
 
Gambar 15. Tampilan Index 
 
 
Gambar 16. Tampilan Data Trayek 
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Gambar 17. Tampilan Data Alamat 
 
 
Gambar 18. Tampilan Info Trayek 
 
 
Gambar 19. Tampilan Statistik 
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PENUTUP 
Simpulan 
1. Metode Djikstra diterapkan dalam perancangan sistem informasi geografis rute angkutan umum di 
Kabupaten Majalengka agar membantu mempermudah dan mempercepat proses pencarian rute atau jalur 
trayek angkutan umum. 
2. Sistem informasi geografis rute angkutan umum di Kabupaten Majalengka dirancang berbasis web dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL dan Metode Djikstra dalam penentuan rute angkutan 
umumnya. 
Saran 
1. Perlunya peningkatan sarana penunjang sistem, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai 
untuk menjalankan aplikasi sistem informasi geografis rute angkutan umum. 
2. Untuk menjalankan sistem informasi geografis rute angkutan umum ini dibutuhkan koneksi internet. 
3. Aplikasi sistem informasi ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga perlu dikembangkan lagi, 
terutama dalam menampilkan menu sistem untuk adminstrator dan menu untuk masyarakat umum. Selain 
itu juga perlu dikembangkan proses edit data karena masih hanya sekedar tampilan dalam sistem. 
4. Agar sistem informasi dapat dipahami oleh Pengguna dengan baik, maka perlu dibuat panduan sebagai 
menu help mengenai bagaimana cara penggunaan sistem informasi tersebut. 
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